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CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK) 

 

Setelah mengikuti perkuliahan mata kuliah Mamalogi, 

mahasiswa diharapkan mampu untuk: 

1. mengaitkan mamalia dengan ilmu sains lainnya; 

2. mengaitkan ciri morfologis mamalia dengan kedudukannya 

dalam taksonomi; 

3. memerinci kekhasan fisiologis mamalia dalam kaitannya 

dengan adaptasi; 

4. membandingkan perilaku khas mamalia terhadap hewan lain; 

5. memproyeksikan upaya konservasi mamalia, khususnya di 

Indonesia. 
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BAB 

1 

 

 

A. CPMK 

Mahasiswa mampu mengaitkan mamalia dengan ilmu 

sains lainnya. 

 

B. Sub-CPMK 

Mahasiswa mampu untuk mengaitkan batasan dan 

konsep mamalia 

 

C. Bahan Kajian 

1. Biologi sebagai Cabang Ilmu Sains 

Biologi merupakan kajian tentang makhluk hidup dan 

proses vital yang terjadi padanya (Green dkk, 2023). Kajian 

ilmu biologi telah ada sejak abad ke-4 sebelum masehi oleh 

salah satu ilmuan Yunani yang sangat termasyur, Aristoteles. 

Aristoteles sangat tertarik untuk mempelajari seluruh 

fenomena alam, termasuk biologi. Sejarah selanjutnya 

mencatat Theophrastus sebagai seorang peneliti yang tertarik 

ke dunia biologi, khususnya tumbuhan.  

Kajian tentang biologi selanjutnya tercatat pada tahun 

300 SM, pada saat Herophillus mencoba membancingkan 

struktur tubuh manusia dengan beberapa mamalia besar 

lainnya. Sejarah juga mencatat nama Erasistratus sebagai 

orang yang mempelajari katup jantung dan sistem sirkulasi 

pada manusia. Pada abad ke-9 ilmu pengetahuan sangat 

berkembang pesat di Arab, termasuk kajian ilmu biologi. Al 

PENGANTAR 

MAMALOGI 
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sistematik, biologi molekuler, fisiologi, neurobiology, etologi, 

genetika, reproduksi, perkembangan, biologi evolusi, 

domestikasi, ekologi, biologi hidupan liar dan penyakit, 

biologi konservasi, dan aspek biologi yang terkait pada 

kebun binatang. 

Pelatihan peningkatan kompetensi dalam mengenal 

mamalia juga diselenggarakan dalam berbagai kursus, 

workshop, dan seminar. Virginia Master Naturalist misalnya 

menggelar Pelatihan Dasar Mamalogi dengan target kegiatan 

pada berbagai aspek pengenalan dan pengkajian mamalia 

(Pagels, 2018). Kegiatan ini dirancang untuk menambah 

pemahaman tentang keragaman dan distribusi mamalia, 

hingga penggunaan metode yang tepat dalam mengkaji 

mamalia. 

 

D. Evaluasi 

1. Berikan analisis Anda tentang biologi yang merupakan 

bagian dari ilmu pengetahuan? 

2. Pada perkembangan akhir-akhhir ini, biologi tumbuh 

menjadi ilmu multidisiplin, misalnya biomedis, biofisika, dan 

lainnya. Berikan analisis Anda, mengapa hal ini menjadi hal 

yang penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan? 

3. Buatlah sketsa/grafik yang menggambarkan keterkaitan 

mamalogi dengan bidang kajian biologi lainnya! 

4. Bagaimana karakteristik kajian mamalogi jika dibandingkan 

dengan bidang kajian biologi lainnya? 

 

E. Referensi 

Efbrazil. 2013. The Scientific Universe. 

https://simple.wikipedia.org/wiki/Science#/media/Fil

e:The_Scientific_Universe.png. Diakses pada 3 Juni 2023. 

Green, E.R., Joshi, S.H., Rogers, K. 2023. Biology. 

https://www.britannica.com/science/biology. Diakses 

pada 3 Juni 2023. 

LibreText Biology. The Science of Biology – Introduction to the 

Study of Biology. 

https://simple.wikipedia.org/wiki/Science#/media/File:The_Scientific_Universe.png
https://simple.wikipedia.org/wiki/Science#/media/File:The_Scientific_Universe.png
https://www.britannica.com/science/biology
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Diakses pada 3 Juni 2023. 
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Walid, A. 2021. Keanekaragaman Hayati Flora dan Fauna 

di Kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 
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Pagels, J.F. 2018. Basic Training Course Mammalogy. Virginia 

Cooperative Extension, Virginia Tech. 
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https://bio.libretexts.org/Bookshelves/Introductory_and_General_Biology/Book%3A_General_Biology_(Boundless)/01%3A_The_Study_of_Life/1.01%3A_The_Science_of_Biology_-__Introduction_to_the_Study_of_Biology
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BAB 

2 

 

 

A. CPMK 

Mahasiswa mampu mengaitkan ciri morfologis mamalia 

dengan kedudukannya dalam taksonomi. 

 

B. Sub-CPMK 

Mahasiswa mampu untuk mengaitkan ciri umum dengan 

klasifikasi mamalia. 

 

C. Bahan Kajian 

1. Karakter Umum Anggota Mammalia 

Mamalia merupakan anggota kelompok hewan 

vertebrata yang menjadi bagian dari Filum Chordata 

(Gambar 2) (Telford dkk., 2015). Oleh karena itu, karakter 

umum dari mamalia merupakan representatif dari karakter 

Filum Chordata. Sejalan dengan hal tersebut, Thapliyal & 

Kunjwal (2018) juga menggambarkan karakter mamalia 

sebagai organisme triploblastik (lapiran embrional terdiri 

atas tiga lapisan, yaitu endoderm, mesoderm, dan ectoderm), 

simetri bilateral (tubuh hanya dapat dibagi menjadi dua 

bagian yang sama oleh satu sumbu tubuh), dan deuterostome 

(pada saat perkembangan embrional, struktur anus terbentuk 

terlebih dahulu daripada mulut). 

CIRI MORFOLOGIS 
DAN KAJIAN 

ZOOGEOFRAFIS 
ANGGOTA MAMALIA 
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mamalia yang besar, kanivora dan herbivora, seperi 

beruang, rusa. 

b. Wilayah Nearctic, yang mencakup seluruh Amera Utara 

beriklim sedang dan arktik dengan Greenland dengan 

jenis mamalia yang beragam yang dipengaruhi iklim, 

seperi beruang, bison, mamalia pengerat. 

c. Wilayah Neotropical, yang mencakup seluruh Amerika 

Selatan dan pulau-pulau berdekatan, Hindia Barat, dan 

bagian tropis Amerika Tengah dan Meksiko dengan jenis 

mamalia yang cukup tinggi pada primata, terdapat 

mamalia air, seperti lumba-lumba dan paus, serta 

mamalia karnivora unik. 

d. Wilayah Australian, yang mencakup sisa kepulauan 

Melayu, Australia, Selandia Baru, dan semua pulau tropis 

di Pasifik dengan jenis mamalia marsupial ataupun 

monotremata, seperti kanguru, platipus, dll. 

e. Wilayah Oriental, yang mencakup India dan Ceylon, Cina 

Selatan, serta Kepulauan Melayu seperti Filipina dan 

Indonesia bagian barat (Sumatera, Kalimantan, dan Jawa) 

dengan jenis mamalia yang cukup tinggi pada primata, 

mamalia berbadan besar seperti gajah, serta mamalia 

karnivora, seperti harimau ataupun macan tutul. 

f. Wilayah Ethiopian (Aftrotopik), yang mencakup seluruh 

Afrika di selatan tropik, bagian selatan Arab, Madagaskar 

dan pula-pulau berdekatan dengan jenis mamalia yang 

cukup tinggi pada primata dan beragam mamalia 

herbivora, seperti kera, zebra, dll. 

 

D. Evaluasi 

1. Mengapa ciri morfologis mamalia mirip dengan anggota 

vertebrata yang lain? 

2. Berikan analisis Anda, faktor apa saja yang membuat 

distribusi mamalia tidak merata di setiap wilayah 

zoogeografis? 

3. Wilayah Neotropical dan Afrotropik merupakan wilayah 

yang sama-sama dilintasi oleh garis khatulistiwa, namun 
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mempunyai keragaman mamalia yang berbeda. Pada 

Neotropical tidak dijumpai gajah, sebagaimana yang 

dijumpai pada Afrotropik. Berikan analisis Anda atas hal 

tersebut! 

 

E. Referensi 
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BAB 

3 

 

 

A. CPMK 

Mahasiswa mampu mengaitkan ciri morfologis mamalia 

dengan kedudukannya dalam taksonomi. 

 

B. Sub-CPMK 

Mahasiswa mampu untuk mengaitkan ciri umum dengan 

klasifikasi mamalia. 

 

C. Bahan Kajian 

Mamalia memiliki persebaran yang luas di seluruh dunia. 

Mamalia dapat ditemukan pada berbagai tipe habitat mulai dari 

daerah kutub hingga daerah khatulistiwa baik di laut maupun 

di darat. Keanekaragaman hewan mamalia di dunia tercatat 

terdapat 19 ordo, 122 family, 1017 genus dengan kurang lebih 

12.000 species (Ulfani dan Fadillah, 2021). Menurut Haryono 

(2019) di Indonesia terdapat kurang lebih 776 spesies mamalia 

yang tergolongkan ke dalam 16 ordo.  

Klasifikasi mamalia telah mengalami beberapa kali 

penyesuaian sejak Carl Linnaeus pertama kali mendefinisikan 

kelas ini. Tidak ada sistem klasifikasi yang diterima secara 

universal; Wilson & Reader (tahun 1993) dan Feldhamer dkk. 

(1999) memberikan ringkasan terbaru yang berguna. Banyak 

gagasan terdahulu yang telah ditinggalkan oleh Linnaeus dan 

para ahli taksonomi modern, di antaranya adalah gagasan 

bahwa kelelawar berkerabat dengan burung atau bahwa 

KLASIFIKASI 

MAMALIA 
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Subclass Infraclass Ordo Family 

  23. Pholidota a. Manidae 

  24. Rodentia a. Aplodontiidae 

   b. Sciuridae 

   c. Castoridae 

   d. Geomyidae 

   e. Heteromyidae 

   f. Dipodidae 

   g. Muridae 

   h. Anomaluridae 

   i. Pedetidae 

   j. Ctenodactylidae 

   k. Myoxidae 

   l. Bathyergidae 

  25. Lagomorpha a. Ochotonidae 

  26. Macroscelidea a. Macroscelididae 

Sumber: Thapliyal & Kunjwal, 2018. 

 

D. Evaluasi 

1. Mengapa klasifikasi mamalia terus berkembang dari waktu 

ke waktu? 

2. Kaki depan gajah sumatera mempunyai lima kuku, namun 

dalam taksonomi tidak dimasukkan ke dalam ordo 

Perissodactyla. Tuliskan analisis Anda tentang alasan 

penggolangan ini! 

3. Mengapa paus dan dugong tidak dimasukkan ke dalam satu 

ordo dalam sistematika mamalia? 

 

E. Referensi 

Feldhamer, G.A., L.C. Drickamer, S.H. Vessey, and J.F. Merritt. 
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BAB 

4 

 

 

A. CPMK 

Mahasiswa mampu mengaitkan ciri morfologis mamalia 

dengan kedudukannya dalam taksonomi. 

 

B. Sub-CPMK 

Mahasiswa mampu untuk mengaitkan ciri umum dengan 

klasifikasi mamalia. 

 

C. Bahan Kajian 

Keanekaragaman hayati berkaitan dengan variasi atau 

perbedaan baik dari segi bentuk tubuh makhluk hidup ataupun 

warna ukuran tekstur jumlah penampilan dan sifat lainnya yang 

dapat mengelompokkan tumbuhan, hewan, dan 

mikroorganisme. Keanekaragaman hayati tidak terlepas dari 

beberapa sifat yang dapat dilihat secara makroskopis tetapi 

materi genetik yang terkandung dalam suatu makhluk hidup 

juga dapat menjadi salah satu penggolongan atau 

pengklasifikasian. Di sisi lain, secara ekologis keanekaragaman 

hayati juga dapat dikelompokkan berdasarkan habitat atau 

ekosistem yang mereka huni. Keanekaragaman hayati juga 

dapat diartikan sebagai berbagai bentuk kehidupan yang ada di 

daratan udara maupun perairan pada suatu ruang dan waktu 

(Suwarso dkk., 2019). 

 

KEANEKARAGAMAN 

PROTOTHERIA 
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coklat muda hingga tua. Individu ekidna yang berwarna 

sangat terang terkadang dilaporkan sebagai albino. Kepala 

ekidna tampak kecil jika dibandingkan dengan tubunya yang 

gempal. Hal ini dikarenakan ekidna tidak memiliki leher 

yang jelas. Kepalanya mengecil menjadi moncong silindris, 

yang berfungsi sebagai pendorong atau pengungkit dalam 

pencarian semut dan rayap yang merupakan bagian utama 

dari makanannya. Mata ekidna kecil, hitam dan agak 

menonjol (Augee dkk., 2006). 

 

 
Gambar 8. Ekidna berparuh pendek 

(Sumber: Strickland, 2023). 

 

D. Evaluasi 

1. Mengapa monotremata digolongkan ke dalam mamalia, 

padahal tidak memiliki putting susu dan masih bertelur 

dalam proses reproduksinya? 

2. Mengapa distribusi anggota monotremata sangat terbatas di 

Benua Australia dan wilayah sekitarnya saja? 

3. Bagaimana hubungan evolusioner antara monotremata 

dengan kelompok hewan vertebrata yang lain? 
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BAB 

5 

 

 

A. CPMK 

Mahasiswa mampu mengaitkan ciri morfologis mamalia 

dengan kedudukannya dalam taksonomi. 

 

B. Sub-CPMK 

Mahasiswa mampu untuk mengaitkan ciri umum dengan 

klasifikasi mamalia. 

 

C. Bahan Kajian 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di 

kawasan Asia Tenggara, di antara benua Asia dan Australia, 

Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Indonesia terletak di 

antara 6°LU-11°LS dan 95°BT-141°BT, karena itu Indonesia 

termasuk daerah tropis. Indonesia termasuk salah satu dari 17 

negara yang disebutkan sebagai negara mega biodiversitas. 

Negara-negara tersebut antara lain Afrika Selatan, Amerika 

Serikat, Australia, Brasil, Cina, Ekuador, Filipina, India, 

Indonesia, Kolombia, Kongo, Madagaskar, Malaysia, Meksiko, 

Papua Nugini, Peru, dan Venezuela. 

Indonesia mempunyai kekayaan biodiversitas, baik di 

daratan maupun di lautan. Hutan tropis Indonesia beserta Brazil 

dan Kongo adalah wilayah dengan kelimpahan 

keanekaragaman spesies darat tertinggi di dunia. Kekayaan 

biodiversitas umumnya hanya didasarkan pada spesies daratan. 

Hal ini berdampak pada rangking Indonesia sebagai salah satu 

KEANEKARAGAMAN 

METHATHERIA  

DI INDONESIA 
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6 

 

 

A. CPMK 

Mahasiswa mampu mengaitkan ciri morfologis mamalia 

dengan kedudukannya dalam taksonomi. 

 

B. Sub-CPMK 

Mahasiswa mampu untuk mengaitkan ciri umum dengan 

klasifikasi mamalia. 

 

C. Bahan Kajian 

Eutheria adalah kelompok mamalia yang mempunyai 

uterus yang berkembang sempurna. Uterus yang berkembang 

pada hewan betina dilengkapi dengan plasenta yang akan 

menjadi penghubung antara tubuh induk dengan embrio yang 

berkembang di dalamnya. Mamalia dalam kelompok Eutheria 

memiliki beberapa ciri khas, termasuk adanya rambut, kelenjar 

susu untuk menyusui anak-anak mereka, dan gigi yang beragam 

dan spesialisasi. Kelompok Eutheria ini mencakup sebagian 

besar mamalia yang dikenal, termasuk manusia, kucing, anjing, 

kuda, gajah, kera, dan banyak lagi. Eutheria merupakan 

kelompok mamalia yang sangat sukses dan mendominasi 

sebagian besar lingkungan di seluruh dunia (Wildman dkk., 

2006).  

 

 

 

KEANEKARAGAMAN 

EUTHERIA  

DI INDONESIA 
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e. Babi Rusa (Babyrousa Babyrussa) 

Babi rusa merupakan hewan endemik Indonesia 

yang persebarannya berada di wilayah Sulawesi (Gambar 

19). Tersebar luas di sekitar Sulawesi bagian Utara, 

Tengah, dan Tenggara serta tersebar di wilayah-wilayah 

sekitarnya. Babi rusa memiliki keunikan morfologinya, 

yaitu memiliki cula atau gading panjang yang mencuat ke 

atas menembus moncongnya. Mereka hidup 

berkelompok dengan seekor pejantan yang paling kuat 

sebagai pemimpinnya. Satwa ini di masukan kedalam 

kategori rentan (vulnerable) oleh International Union for 

Conservation Nation (IUCN). 

 

 
Gambar 19. Babi rusa jantan  

(Sumber: Jirousek). 

 

D. Evaluasi 

1. Mengapa keanekaragaman eutheria jauh lebih besar jika 

dibandingkan dengan prototheria dan methatheria? 

2. Berikan analisis Anda terkait pembagian eutheria di 

Indonesia berdasarkan zonasi yang ditetapkan oleh Wallace! 

3. Berikan analisis Anda akan status konservasi yang makin 

mengarah ke kepunahan bagi beberapa mamalia besar di 

Indonesia! 
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BAB 

7 

 

 

A. CPMK 

Mahasiswa mampu memerinci kekhasan fisiologis 

mamalia dalam kaitannya dengan adaptasi. 

 

B. Sub-CPMK 

Mahasiswa mampu untuk memerinci pengaturan suhu 

pada mamalia. 

 

C. Bahan Kajian 

Termoregulasi adalah interaksi homeostatis yang dinamis 

antara proses internal organisme dan lingkungan eksternalnya, 

untuk mempertahankan suhu fisiologis yang stabil. Di antara 

anggota mamalia, perilaku termoregulasi kehilangan panas 

meliputi vasodilatasi, terengah-engah, dan berkeringat, 

sedangkan perilaku produksi panas melibatkan vasokonstriksi, 

menggigil, pemecahan jaringan adiposa coklat, dan 

berkerumun. Studi stimulasi telah menentukan bahwa bagian 

anterior preoptik hipotalamus (PO/AH) sangat penting untuk 

termoregulasi. Karena pentingnya hipotalamus dalam 

termoregulasi, cedera, tumor, kelainan genetik, dan paparan 

terhadap senyawa pirogenik dan senyawa eksogen lainnya 

dapat menyebabkan disregulasi termal (Mendoza & Griffin, 

2010). 

 

REGULASI 

TEMPERATUR 

MAMALIA 
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Gambar 23. Serigala terengah-engah  

(Sumber: Dumont, 2014). 

 

D. Evaluasi 

1. Mengapa mamalia harus melakukan regulasi atas suhu 

tubuhnya? 

2. Bagaimana keistimewaan pengaturan suhu tubuh mamalia 

jika dibandingkan dengan kelompok hewan lainnya? 

3. Bagaimana perbandingan mekanisme pengaturan suhu pada 

mamalia terestrial dan akuatis? 

4. Bagaimana akibat yang ditimbulkan apabila terdapat 

kesalahan dalam pengaturan suhu tubuh pada mamalia? 
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A. CPMK 

Mahasiswa mampu memerinci kekhasan fisiologis 

mamalia dalam kaitannya dengan adaptasi. 

 

B. Sub-CPMK 

Mahasiswa mampu untuk memerinci pengaturan 

metabolisme tubuh pada mamalia. 

 

C. Bahan Kajian 

Metabolisme menjadi serangkaian proses yang 

melibatkan sintesis dan penguraian dalam organisme hidup. 

Seperti pada salah satu anggota mamalia yaitu sapi perah 

membutuhkan nutrisi dalam regulasi metabolismenya. 

Komponen utamanya adalah karbohidrat, protein dan lemak 

sebagai bahan bakar pembentukan energi untuk memenuhi 

kebutuhan dasar hidup dan produksi susu. Karbohidrat yang 

ada pada sapi perah berupa karbohidrat non-struktural (pati) 

dan karbohidrat struktural (selulosa dan hemiselulosa). 

Pemecahan karbohidrat  terjadi dalam dua tahap, yaitu 

pemecahan karbohidrat menjadi glukosa dan pemecahan 

glukosa menjadi piruvat yang kemudian diubah menjadi asam 

lemak. Mikroorganisme memfermentasi karbohidrat menjadi 

piruvat dalam rumen. Asam piruvat diproduksi menjadi asam 

lemak volatil (VFA) yang terdiri dari asam asetat (Albert, 2000). 

REGULASI 
METOBOLISME 

MAMALIA 
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4. Regulasi oleh Hipoksia  

Secara in vivo, hipoksia menginduksi sintesis 

erythropoietin (EPO), yang pada gilirannya merangsang 

erythropoiesis. Injeksi EPO ke tikus mengurangi kadar 

hepcidin dengan cara yang bergantung pada dosis dan dapat 

mengesampingkan sinyal yang mengaktifkan ekspresi 

hepcidin. Bahkan suntikan EPO dosis rendah pada 

sukarelawan manusia segera menurunkan ekskresi hepcidin. 

Karena eksperimental aktivitas erythropoietic mencegah 

efeknya, EPO cenderung menekan hepcidin dengan stimulasi 

eryth ropoiesis daripada secara langsung (Pak dkk., 2006). 

 

D. Evaluasi 

1. Bagaimana keistimewaan regulasi metabolisme anggota 

mamalia jika dibandingkan dengan kelompok hewan 

lainnya? 

2. Bagaimana peran besi pada metabolisme anggota kelompok 

mamalia? 

3. Bagaimana perbandingan mekanisme regulasi metabolisme 

pada mamalia darat dan perairan? 
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BAB 

9 

 

 

A. CPMK 

Mahasiswa mampu membandingkan perilaku khas 

mamalia terhadap hewan lain. 

 

B. Sub-CPMK 

Mahasiswa mampu untuk memvalidasi perilaku mamalia 

di alam. 

 

C. Bahan Kajian 

Tinbergen mendefinisikan perilaku pada tahun 1952 

sebagai total gerakan yang dilakukan oleh hewan yang utuh 

(Dugatkin, 2020). Beberapa pengetian perilaku berkembang 

seiring dengan waktu. Sedangkan pada tahun 1981, muncul 

pengertian lain dari Beck bahwa perilaku hewan adalah aktivitas 

hewan yang terlihat dari luar, di mana pola sensorik, motorik, 

dan aktivitas saraf yang terkait merespons perubahan kondisi 

eksternal atau internal (Dugatkin, 2020). Pada tahun 2015, Hogan 

mendefinisikan perilaku sebagai ekspresi dari aktivitas dari 

sistem saraf (Dugatkin, 2020). Kajian perilaku hewan dibahas 

mendalam pada cabang ilmu etologi. 

Dalam kajiannya, etologi membahas perilaku hewan 

secara menyeluruh, yang meliputi: 

1. Sejarah dan perkembangan studi perilaku hewan; 

2. Analisis genetik pada studi perilaku hewan; 

3. Kaitan seleksi alam dan perilaku; 

PERILAKU 

MAMALIA 
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dapat pula didapatkan melalui proses adaptasi pada pada 

perubahan. Contoh dari perilaku hasil pembelajaran adalah 

habituasi. Perilaku jenis ini merupakan jenis perilaku hewan 

yang mengabaikan suatu stimulus yang berulang-ulang dan 

tidak membahayakan dirinya. Hewan dapat mempelajari 

perilaku dengan berbagai cara. Beberapa cara hewan belajar 

relatif sederhana. Sebagian lainnya sangat kompleks. Jenis-jenis 

Pembelajaran misalnya (1) pembiasaan, (2) sensitisasi, (3) 

pengkondisian klasik, (4) pengkondisian operan, (5) 

pembelajaran observasional, dan (6) pembelajaran wawasan. 

 

D. Evaluasi 

1. Mengapa kajian perilaku hewan menjadi penting dipelajari 

dalam kajian mamalogi? 

2. Jika dilakukan analisis perbandingan, bagaimana 

perbandingan besaran pengaruh genetik dan lingkungan atas 

pembentukan pola perilaku pada individu? 

3. Bagaimana analisis Anda atas adanya anomaly perilaku pada 

individu-individu tertentu pada salah satu jenis anggota 

mamalia? 
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BAB 

10 

 

 

A. CPMK 

Mahasiswa mampu memproyeksikan upaya konservasi 

mamalia, khususnya di Indonesia. 

 

B. Sub-CPMK 

Mahasiswa mampu untuk merancang konservasi 

mamalia. 

 

C. Bahan Kajian 

1. Kajian Ekologis Mammalia 

Ekologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 

interaksi antar makhluk hidup dan interaksi dengan 

lingkungannya. Mammalia adalah kelas vertebrata yang 

menyusu. Asal kata "Mammalia" berasal dari bahasa Latin 

"mammae" yang berarti susu. Mammalia meliputi hewan-

hewan yang mempunyai kelenjar susu pada betinanya, 

sedangkan jantan mempunyai kelenjar susu tetapi 

mengalami reduksi (menyusut). Ekologi mammalia 

mempelajari mammalia berinteraksi dengan lingkungannya.  

Konservasi satwaliar memiliki peranan yang 

signifikan dalam menjaga kelestarian sumber daya alam 

hayati dan ekosistemnya. Di Indonesia, terdapat 236 spesies 

satwa liar yang dilindungi, dengan 70 di antaranya 

merupakan mamalia. Dalam konteks mamalia di Indonesia, 

sebanyak 39 jenis termasuk dalam ordo Karnivora. Karnivora 

KAJIAN 
EKOLOGIS DAN 

KONSERVASI 
MAMALIA 
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D. Evaluasi 

1. Bagaimana keterkaitan kajian ekologi dan konservasi atas 

mamalia di Indonesia? 

2. Berdasarkan analisis Anda, faktor apa saja yang mendasari 

keterlaksanaan upaya konservasi atas anggota mamalia di 

Indonesia? 

3. Berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan gaya hidup yang berkembang di masyarakat, apa strategi 

konservasi yang sudah ada dan harus diubah? Berikan 

penjelasan Anda! 
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TENTANG PENULIS 

 

Priyambodo, S.Pd., M.Sc. lahir di Pacitan, 14 

November 1986. Ia menyelesaikan pendidikan 

tinggi di Universitas Jember pada jenjang 

sarjana dan melanjutkan jenjang master di 

Universitas Gadjah Mada. Saat ini, ia tercatat 

sebagai dosen di Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Lampung. Mata Kuliah Mamalogi 

menjadi salah satu mata kuliah yang diampu karena sejalan dengan 

beberapa riset yang telah dan sedang dilaksanakan. Tercatat, ia 

menekuni riset di mamalia besar, seperti gajah sumatera dan badak 

sumatera. Selain itu, beberapa penelitian bersama mahasiswa atas 

kukang juga melatarbelakangi ia mengampu mata kuliah ini. Saat 

ini, selain menekuni riset tentang studi populasi mamalia, juga atas 

beberapa kelompok hewan lain berbasis anatomi, ekologi, dan 

molekuler. 

 

Dra. Elly Lestari Rustiati, M.Sc. lahir di 

Purwokerto pada 14 Oktober 1963. Ia 

menyelesaikan pendidikan tinggi di 

Universitas Gadjah Mada pada jenjang sarjana 

dan melanjutkan di Kansas State University 

pada jenjang master. Sejak tahun 1989, ia telah 

tercatat sebagai bagian dari dosen di Jurusan 

Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Lampung. 

Sejak studi, ia menekuni dunia ekologi dan konservasi, khususnya 

pada mamalia. Beberapa hibah riset telah didapatkan untuk 

melakukan penelitian di area konservasi di Lampung, termasuk 

Taman Nasional Way Kambas dan Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan. 

  



 

101 
 

Dr. Nuning Nurcahyani, M.Sc. lahir di 

Magetan, 5 Maret 1966. Ia menyelesaikan 

pendidikan tinggi di Universitas Gadjah Mada 

pada level sarjana, dan melanjutkan di 

Mississippi State University pada level master 

dan Universitas Andalah dalam studi doktoral. 

Ia tercatat pernah menjadi Ketua Jurusan 

Biologi FMIPA Unila. Selain mengampu mata 

kuliah Mamalogi, ia juga mengampu mata kuliah Zoologi 

Vertebrata, Herpetologi, dan Ornitologi. Saat ini, kajian risetnya 

berfokus pada biologi perkembangan dengan tema yang mengarah 

pada pemanfaatan ekstrak sumber daya alam hayati di Lampung 

sebagai senyawa antikanker. 


